
 

 
 

1 

  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah tidak dapat dipisahkan dengan pengalaman ke-

Islaman seseorang. Karena dakwah memiliki tindakan yang dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti melalui media selagi hal 

tersebut bersesuaian dengan ajaran Islam. Inti tindakan dakwah 

yaitu perubahan kepribadian dari seseorang, kelompok maupun 

masyarakat. Perubahan kepribadian tersebut yaitu perubahan 

secara kultural yang merupakan akhir dari suatu proses tindakan 

dakwah. Dakwah bertujuan untuk mengajak manusia menuju jalan 

yang benar dan diridhai Allah SWT.1 Karena dakwah sendiri yaitu 

merupakan proses kegiatan menyeru kepada jalan yang di ridhai-

Nya. Kegiatan tersebut bisa berbentuk tabligh

                                                           
1 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hal. 45 

& 50-51. 
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(penyampaian), taghyir (perubahan, internalisasi dan 

pengembangan), dan uswah ( keteladanan). 

Dakwah memiliki pesan yang harus disampaikan kepada 

masyarakat, karna tujuan dakwah yaitu menyeru umat manusia ke 

jalan yang di ridahi oleh Allah SWT. Pesan dakwah adalah apa 

yang disampaikan di dalam proses kegiatan dakwah. Pertama, 

pesan dakwah menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi 

tentang dakwah yang di ekspersikan dalam bentuk kata-kata. 

Kedua,  pesan dakwah berkaitan dengan makna yang dipersepsi 

atau diterima oleh seseorang. Ketiga, penerimaan pesan dakwah 

yang dilakukan oleh mad’u atau objek dakwah. Semua pesan 

dakwah memiliki peluang terbuka untuk dimaknai dan dipahami 

secara berbeda oleh penerima yang berbeda. Meskipun demikian, 

ada kesepakatan bersama (memorandum of understanding) antara 

pengirim dan penerima yang memungkinkan proses dakwah 

terjadi. Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa proses 

penerimaan pesan dawkah tidak bisa mencapai angka 100%. 

Banyak faktor yang bisa menyebabkan pesan dakwah tidak bisa 

diterima sepenuhnya oleh mad’u, diantaranya karena faktor 
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psikologis penerima pesan, situasi, kemampuan pengirim pesan, 

dan waktu penyampaian.2 

Film Assalamualaikum Beijing mengangkat kisah cinta 

seorang perempuan yang dimana ia harus kuat menghadapi 

kenyataan, bahwa kisah cintanya tidak semulus yang ia bayangkan. 

Ia harus menghadapi banyak rintangan, tidak hanya kisah cintanya 

saja, ia juga harus semangat melawan penyakit yang di deritanya. 

Selain kisah cinta di film ini juga terkandung pesan dakwah yang 

disampaikan. Film Assalamualaikum Beijing ini diangkat dari 

salah satu novel karya Asma Nadia yang berjudul 

“Assalamualaikum Beijing”, film drama Indonesia tahun 2014 ini 

disutradarai oleh Guntur Soeharjanto. 

Pemilihan film Assalamualaikum Beijing  sebagai bahan 

penelitian karena cerita yang menceritakan tentang cinta, 

keagamaan, dan sebagainya sehingga semuanya terangkum. Film 

ini mengandung pesan dakwah yang sangat bermanfaat bagi 

penontonnya. Banyak pesan dakwah yang disampaikan dalam film 

                                                           
2 Abdul Basit, Filsafat Dakwah, ... , hal. 140-141.  
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ini, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti pesan dakwah 

dalam film ini dengan menggunakan Analisis Semiotika Rolan 

Bathers. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yaitu suatu permasalahan yang akan dicari 

atau dibahas oleh peneliti, rumusan masalah tersebut yaitu: 

1. Apa saja makna simbolik yang terkandung dalam film 

Assalamualaikum Beijing ? 

2. Bagaimana pesan dakwah dalam film Assalamualaikum 

Beijing ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu sesuai dengan apa yang dirumusan 

masalah diatas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui makna simbolik yang terkandung 

dalam film Assalamualaikum Beijing. 

2. Untuk mengetahui pesan dakwah dalam film 

Assalamualaikum Beijing. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan ilmiah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu jurnalistik maupun komunikasi, terutama 

dibidang ilmu-ilmu interpretasi seperti semiotika, khususnya 

memperkarya kajian di bidang semiotika film. 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini ditujukan sebagai 

bahan referensi bagi pihak yang berkompetan, terutama bagi 

praktis film dan para peneliti media atau film, dan diharapkan pula 

berguna bagi seluruh masyarakat dalam upaya membangun 

perfilman Indonesia yang berkualitas.  

E. Kerangka Pemikiran 

1. Pengertian Pesan Dakwah 

Dakwah merupakan suatu proses penyelenggaran kegiatan 

usaha yang dilakukan dengan sadar serta terencana untuk 

tingkatkan tata nilai hidup manusia dengan mengikuti syari’at 

agama. Dalam melakukan dakwah, haruslah dipertimbangkan dan 

dilihat secara sungguh-sungguh kondisi dan tingkat mad’u 
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(penerima dakwah) yang tercermin dalam kondisi dan keadaan 

sekitar masyarakat yang sedang dihadapi.3 

Dakwah merupakan misi penyebaran Islam sepanjang 

sejarah dan sepanjanng zaman. Kegiatan dakwah dilakukan 

melalui lisan (bi al-lisan), tulisan (bi al-kitabah),  dan perbuatan 

(bi al-hal). Artinya dakwah menjadi misi abadi untuk sosialisasi 

nilai-nilai Islam dan upaya rekonstruksi masyarakat sesuai dengan 

adagium Islam rahmatan Lil alamin (ISRA) yaitu rahmatan bagi 

alam semesta atau rahmat untuk sejagat. Pendapat Quraish Shihab 

yang dikutip Abdullah menyampaikan bahwa model masyarakat 

yang ingin diwujudkan adalah umat terbaik atau isltilah Al Quran 

khaira ummah dimana aktifitas amr makruf nahi munkar berjalan 

dan terjalin secara berkelanjutan.4 

Pesan dakwah yaitu apa yang disampaikan di dalam proses 

kegiatan dakwah. Ada tiga dimensi yang saling terkait dengan 

istilah pesan dakwah yaitu pesan dakwah menggambarkan 

sejumlah kata atau imajinasi tentang dakwah yang diekspresikan 

                                                           
3 Abdul Rozak, Skripsi: “Pesan Dakwah Dalam Film Jilbab Traveler: 

Love Spark In Korea” (Serang, UIN SMH BANTEN, 2017), hal. 7. 
4  Abdullah Jamil, Syafrudin Pohan, Cut Andyna, “Pesan-Pesan 

Dakwah Pada Kaus Muslim Mosclot”, Al-Balagh Vol. 1 No. 2. Tahun 2017. 
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dalam bentuk kata-kata, penerimaan pesan dakwah yang dilakukan 

oleh objek dakwah dan pesan dakwah sangat berkaitan dengan 

makna yang dipersepsi maupun diterima oleh seseorang.5 

2.  Pengertian Film 

Film menurut Undang Undang Nomor 8 Tahun 1992, 

adalah karya seni dan budaya yang merupakan media komunikasi 

massa melihat dan mendengar yang dibuat berdasarkan asas 

sinematografi dengan direkam pada pita video, piringan video, pita 

seluloid dan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala 

bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses elektronik, proses 

kimiawi, atau proses lainnya, menggunakan suara atau tanpa suara, 

yang dapat di pertunjukkan atau ditanyangkan dengan sistem 

proyeksi elektronik, mekanik, atau lainnya.6 

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari 

komunikasi massa visual di belahan dunia ini. Banyak orang yang 

menonton film di bioskop, televisi dan video laser setiap pekannya. 

                                                           
5 Abdul Basit, Filsafat dakwah, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hal. 

140-141. 
6 Taufan Saputra, 2014, “Representasi Analisis Semiotika Pesan Moral 

Dalam Filmx 2012 Karya Roland Emmrich”, Ilmu Komunikasi, Vol. 2(2), hal. 

277. 



8 
 

       
 

Seperti televisi siaran, tujuan utama khalayak menonton film 

adalah ingin memperoleh hiburan.7 

Dalam arti sempit film yaitu gambar yang ditayangkan 

melalui layar lebar, namun pengertian yang lebih luasnya lagi yaitu 

gambar yang ditayangkan di Televisi. Gambar hidup sering juga 

kita sebut movie atau sinema. Gambar hidup yaitu hiburan yang 

berbentuk populer, bentuk seni, dan bisnis. Film diperoleh dari 

rekaman seseorang yang termasuk dari fantasi dan figure palsu 

dengan kamera, atau oleh animasi.8 

3. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian dari skripsi Ansori yang berjudul “Pesan-pesan 

Dakwah Dalam Film Syurga Cinta”, memiliki tujan yaitu untuk 

mengetahui pesan-pesan dakwah, penyampaian aspek-aspek 

aqidah, akhlak, dan syariah dalam film Syurga Cinta berdasarkan 

analisis semiotika, Roland Barthes. 

                                                           
7 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komal, Siti Karlinah, Komunikasi Massa, 

(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2017), hal. 143 dan 145. 
8  Rifa Rizky Farhani, Skripsi: ”Pesan Dakwah Film Sultan Ageng 

Tirtayasa Banten” (Serang: UIN SMH BANTEN, 2018), Hal. 11. 
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Penelitian dari skripsi Abdul Rozak dengan judul “Pesan 

Dakwah Dalam Film Jilbab Traveler : Love Spark In Korea”, 

bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai aqidah dan akhlak, 

mengetahui nilai-nilai syariah, dan mengetahui apa respon 

masyarakat terhadap film “Jilbab Traveler: Love Spark In Korea”. 

Penelitian ini menggunakan studi kualitatif deskriptif yaitu 

berusaha melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik 

bidang tertentu secara faktual dan cermat. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil teori analisis SMCR (Source atau sumber film, 

Message atau pesan film, Channel atau media penayangan, 

Receiver atau respon penerima film). 

Penelitian dari skripsi Eka Suhartika dengan judul “Nilai 

Edukatif Dalam Film Assalamualaikum Beijing Karya Asma 

Nadia”, bertujuan untuk menjelaskan nilai edukatif dalam film 

Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia. 

Penelitian dari skripsi Rifa Rizky Farhani dengan judul 

“Pesan Dakwah Dalam Film Sultan Ageng Tirtayasa Banten”, 

bertujuan untuk mengetahui isi pesan dakwah dan latar belakang 
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produksi. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika 

dari Ferdinand De Saussure. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang penulis teliti 

yaitu penelitian sebelumnya menganalisis isi pesan dakwah, latar 

belakang produksi, mendeskripsikan nilai-nilai edukatif, 

mengetahui nilai-nilai aqidah, akhlah, syariah, dan mengetahui 

respon masyarakat sekitar. Sedangkan penulis meneliti pesan 

dakwah dan makna denotasi, konotasi yang terkandung dalam film 

Assalamualaikum Beijing dengan menggunakan kualitatif, analisis 

semiotika Roland Barthes. 

F. Metodologi Penelitian 

1.  Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan analisis deskriptif kualitatif 

dengan menggunkan model semiotika Roland Barthes.9 Penelitian 

kualitatif, yang dimana kualitatif itu adalah proses penelitian yang 

berkesinambungan sehingga tahap pengumpulan data, pengolahan 

                                                           
9  Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi 

Praktis Bagi Penelitian dan Skripsi Komunikasi Edisi 2, (Jakarta : Penerbit 

Mitra Wacana Media, 2013), hal. 21-22 
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data dan analisis data dilakukan secara bersamaan selama proses 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus 

dilakuakn setelah data terkumpul, atau analisis data tidak mutlak 

dilakukan setelah pengolahan data selesai. Dalam hal ini sementara 

data dikumpulkan, penelitian dapat mengolah dan melakukan 

analisis data secara bersamaan. Sebaliknya pada saat menganalisis 

data, peneliti dapat kembali lagi kelapangan untuk memperoleh 

tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali.10  

Semiotika, sebagaimana dijelaskan oleh Ferdinand de 

Saussure dalam Course in General Linguistics, adalah “ilmu yang 

mempelajari peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. 

Signs atau tanda-tanda adalah sebuah stimulus yang menandakan 

kehadiran dari suatu hal. Sebagai contoh, awan dapat menjadi 

tanda untuk hujan, tertawa tanda untuk kebahagiaan, dan sebuah 

tanda jingga tua atau oranye “kawasan pekerja” merupakan 

petunjuk untuk konstruksi selanjutnya. Hubungan sederhana ini 

disebut pemaknaan atau signification. Seseorang berjalan pelan 

                                                           
10  Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial Berbagai 

Alternatif Pendekatan, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2015), hal.172. 
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ketika melihat sebuah tanda konstruksi oranye karena adanya 

pemaknaan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa tanda 

berhubungan dengan makna dari kejadian sebenarnya.11 

Maka dapat dijelaskan bahwa semiotika yaitu ilmu yang 

mempelajari struktur, jenis, tipologi, serta relasi-relasi tanda dalam 

penggunaannya di dalam masyarakat. Ada sejumlah bidang 

terapan semiotika. Dalam artian, semiotika dapat digunakan untuk 

banyak bidang terapan yang tidak terbatas, mulai dari pemberitaan 

media massa, komunikasi periklanan, tanda-tanda nonverbal, film, 

komik-kartun, sastra, musik, hingga budaya. 12  Dapat dipahami 

bahwa semiotika adalah ilmu atau metode yang mempelajari suatu 

tanda-tanda yang bertujuan untuk menganalisis sebuah tanda yang 

didalamnya terdapat makna. 

 Untuk mengungkap makna-makna yang tersembunyi 

dalam sebuah film, peneliti menggunakan teori yang dikenal 

dengan “two order of signification” yang merupakan konsep dari 

                                                           
11 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi Theories of 

Human Communication, (Jakarta, Salemba Humanika, 2017), hal. 154. 
12  Putu Krisdiana Nara Kusuma, Iis Kurnia Nurhayati, Analisis 

Semiotika Roland Barthes Pada Ritual Otonomi Bali, Jurnal Manajemen 

Komunikasi Volume 1, No. 2 Tahun 2017, hal. 197. 
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Roland Barthes. Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa 

signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier 

(ekspresi) dan signified (content) di dalam sebuah tanda terhadap 

realitas external. Itu yang disebut Barthes sebagai denotasi yaitu 

makna paling nyata dari tanda (sign). 

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaan. Konotasi 

mempunyai makna yang subjektif atau paling tidak intersubjektif. 

Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan tanda 

terhadap sebuah objek, sedangkan makna konotasi adalah 

bagaimana cara menggambarkannya.13 

Teori Roland Barthes (1915-1980), dalam teorinya Barthes 

mengembangkan semiotika menjadi 2 tingkatan pertandaan, yaitu 

denotasi dan konotasi. Kata konotasi berasal dari bahasa Latin 

                                                           
13  Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi Aplikasi 

Praktis Bagi Penelitian dan Skripsi Komunikasi Edisi 2, (Jakarta : Penerbit 

Mitra Wacana Media, 2013), hal. 21-22.  
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connotare, “menjadi makna” dan mengarah pada tanda-tanda 

kultural yang terpisah atau berbeda dengan kata (dan bentuk-

bentuk lain dari komunikasi). Kata melibatkan simbol-simbol, 

historis dan yang berhubungan dengan emosional.14 Melanjutkan 

studi Hjelmslev, Barthes menciptakan peta tentang bagaimana 

tanda bekerja:15 

1.signifer (penanda) 2. signified 

(petanda) 

3. denotative sign (tanda denotatif) 

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 

(PENANDA KONOTATIF) 

5. CONNOTATIVE 

SIGNIFIED 

(PETANDA 

KONOTATIF) 

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF) 

Gambar 3.1 Peta Roland Barthes 

Dari peta Barthes diatas terlihat bahwa tanda denotatif (3) 

terdiri atas petanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat 

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (4). 

                                                           
14 Anderson Daniel Sudarto, Jhony Senduk, Max Rembang,  Analisis 

Semiotika Film “Alangkah Lucunya Negeri Ini”¸Acta Diurna Volume IV. No.1. 

Tahun 2015. 
15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ..., hal.66-67. 
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Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur material: hanya 

Jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga 

diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin. Jadi, dalam 

konteks Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna 

tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif 

yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan 

Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi 

Saussure, yang berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif.16  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan 

mendeskripsikan pesan dakwah dalam film Assalamualaikum 

Beijing. Berdasarkan tujuan tersebut, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode yang digunakan dalam kajian ini dijabarkan ke 

dalam langkah-langkah sesuai dengan tahapan pelaksanaannya, 

yaitu (1) tahap penyediaan data, (2) tahap analisis data, dan (3) 

tahap penyajian hasil analisis data. 

                                                           
16 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ..., hal.68-69. 
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2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini yaitu film “Assalamualaikum 

Beijing”.  Film “Assalamualaikum Beijing” terdiri dari 48 scene 

dan sampel yang akan diteliti yaitu scene yang terdapat didalam 

film ini, tetapi tidak semua scene yang diambil oleh penulis. 

Penulis hanya mengambil 5 scene untuk sampel penelitian ini, 

adapun scene yang diteliti diantaranya: 

a. Scene ke 3, yaitu menyampaikan tentang 

mengucapkan salam kesesama muslim apabila 

bertemu ataupun berkunjung. 

b. Scene ke 6, yaitu menyampaikan tentang tidak 

bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan 

mahromnya. 

c. Scene 13, yaitu menyampaikan tentang kewajiban 

seorang muslim mengenai sholat. 

d. Scene 35, yaitu menyampaikan tentang seseorang 

yang mempelajari agama Islam dan yakin denga 

dirinya untuk memeluk agama Islam. 
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e. Scene ke 42, yaitu menyampaikan tentang 

menikah dengan sesama muslim. 

Peneliti mengambil lima scene dalam film 

“Assalamualaikum Beijing”  karna didalam scene ini mengandung 

pesan dakwah berdasarkan aspek aqidah, akhlak, dan syariah. 

3. Tehnik Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah suatu proses penerapan metode 

penelitian pada masalah yang sedang diteliti. Prosedur 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi 

dan studi pustaka. 

a. Dokumentasi  

Metode ini dilakukan dengan cara mengidentifikasikan 

simbol dan tanda yang muncul berupa gambar atau suara dan 

visual dalam film Assalamu’alaikum Beijing. Gambar atau simbol-

simbol dan pesan-pesan diperoleh melalui dialog dari adegan yang 

terdapat pada film Assalamu’alaikum Beijing yang berdurasi 95 

menit. 

b. Studi Pustaka 
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Untuk mendapatkan data pendukung dari hasil penelitian 

ini terutama mengenai teori-teori, maka studi pustaka diambil dari 

buku, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang mendukung dan 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

4. Analisis Data 

 Penelitian ini merupakan analisis konten. Data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui pesan dakwah yang 

terdapat dalam film Assalamualikum Beijing. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, karena 

data memerlukan penjelasan secara deskriptif. 

 Analisis data dalam penelitian ini, menjelaskan bahwa 

analisis data yaitu langkah-langkah untuk memproses temuan 

penelitian yang telah ditranskripkan melalui proses reduksi data 

disaring dan disusun lagi, dijelaskan, diverifikasi, atau dibuat 
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kesimpulan.17 Adapun tahapan analisis data yang peneliti lakukan, 

yaitu: 

a. Mengelompokkan objek penelitian yang menjadi 

sasaran peneliti, yaitu scene yang mengandung 

pesan dakwah. 

b. setelah melihat adegan yang akan diteliti, maka 

memindahkannya dalam bentuk tulisan. 

c. Mengumpulkan informasi terkait adegan yang 

mengandung pesan dakwah yang diperlukan. 

d. Memahami bagian-bagian adegan film 

Assalamu’alikum Beijing yang menggambarkan 

pesan dakwah. 

e. Menarik kesimpulan terkait pesan dakwah dalam 

film Assalamu’alikum Beijing. 

                                                           
17 Bagus Fahmi Weisarkurnai, “Representasi Pesan Moral Dalam Film 

Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo (Analisis Semiotika Ro;and Barthes)”, 

Jom Fisip Vol. 4 No. 1, Februari 2017, hal. 11. 
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G. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam proposal skripsi ini terbagi menjadi 

lima bab, yang masing-masingnya terdiri dari sub bab, yaitu 

sebagai berikut: 

Bab I Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Membahas Mengenai Landasan Teori: Dakwah dan 

Unsur-unsurnya, Film dan Jenis-jenisnya, Film sebagai 

Media Dakwah. 

Bab III Membahas Mengenai Gambaran Umum: Seputar 

film “Assalamualaikum Beijing”, Sinopsis Film, dan 

Keunggulan Film. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian: Makna Simbolik dan 

Pesan Dakwah yang di Sampaikan dalam Film 

Assalamualaikum Beijing. 

Bab V Penutup: Kesimpulan dan Saran.


